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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu aspek kehidupan yang sangat fundamental,
dimana peranan pendidikan sangat mempengaruhi kualitas SDM (Sumber Daya
Manusia) suatu negara. Dengan SDM (Sumber Daya Manusia) berkualitas baik
maka akan mempengaruhi kemampuan dan daya saing suatu negara secara global.
Oleh karena itu sangat perlu perhatian pemerintah dan pemangku-kepentingan
dalan mengelola pendidikan di negara ini. Permendiknas No. 20 tahun 2003
menjelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Mewujudkan
kebudayaan manusia yang dinamis adalah melalui pendidikan. Oleh karena itu
perkembangan dan perubahan pendidikan akan mempengaruhi perubahan dan
perkemban-gan budaya kehidupan yang sangat berperan dalam menentukan masa
depan: Berkaitan pada hal. tersebut, pendidik dan sekolah sangat berperan penting
ddam mencapal tu1 uan pembela;aran maupun-tdjuan pendidikan.

Pada era revolus 4.0 pastinya pendidikan tidak lagi sama dengan era
sebelumnya, artinya teknologi sudah wajib terintegrasi dalam pembelgjaran. Yang
dimaksud dengan teknologi disini adalah sarana prasarana yang membantu
pembelgaran yang sudah terkoneksi dengan internet. Perkembangan teknologi

pada abad ini telah menjadikan pergeseran yang signifikan dari layanan



manufaktur kepada layanan yang menekankan kepada informasi dan pengetahuan.
Kita ketahui bahwa pengetahuan itu sendiri akan tumbuh dan meluas secara
eksponensial. Teknologi informasi-dan komunikasi (TIK) yang berkembang pada
abad ini telah mengubah berbaga hal, salah. satunya adalah cara belgar.
Kehidupan abad 21 ini menuntut adanya keterampilan yang harus dimiliki oleh
peserta didik yang akan siap menghadapi tantangan-tantangan yang ada pada abad
ini. Keterampilan abad 21 yang harus dimiliki peserta didik adalah 4 C yaitu
Critica " Thinking atau berpikir kritis, Collaboration atau kemampuan
berkolaboras yang baik, Communication yaitu kemampuan berkomunikasi, dan
Crestivity atau kreativitas.

Berkaitan dengan hal di atas erarevolus industri 4.0 merupakan era dimana
peralihan antara generasi Z ke generasi alpa. Yang dimaksud dengan generasi Z
adalah generasi atau anak-anak yang lahir sekitar tahun 1990-an hingga tahun
2015-an (McCrindle, 2014). Adapun ciri-ciri ‘generasi Z antara lain memiliki
karakter yang kurang fokus dibandingan dengan generas milenial, memiliki
karakter Iepih serba praktis, lebih indidual, lebih global, lebih memiliki pikiran
terbuka; 1ebih cepat turun Ke dunia kerja, lebih berwirausaha, dan Iebﬁh ramah
tekpologi (V'Viquo,’2020). Juga_hanya dengan-generasi ~apa (émerasi glass)
adallah generasi atau'anak-anak. yang lahir di ;ahQn 2010;an hingga %k:;lrang. Pada
tahun 2010 ini pertama kali peluncuran apple, instagram dan juga whatsapp. Pada
generas apaini tidak lagi menggunakan kertas melainkan sudah menggunakan
layar kaca yang menjadi media baru dalam penyebaran konten, berkomunikasi

secara visua, intreraktif, saling terhubung dan portable (Mccrindle, 2019).



Adapun karakteristik generasi alpa adalah sebagai berikut (Parentingalpa, 2019)
antara lain tidak menggunakan email lagi dalam mengirimkan pesan setelah
mereka dewasa, lebih mengunakan aat audio visual untuk berkomunikas satu
sama lain, terdepan secara teknologi, kurang berinteraksi dengan rekan-rekan
mereka kecuali dengan menggunakan teknologi, kurang melekat dengan secara
keluarga

Padaabad 21 ini juga, selain dari kemampuan teknologi, setiap peserta didik
akan dihargpkan belgjar dengan cara yang berbeda-beda dan sesuai kebutuhan
peserta didik. Menurut kebutuhan peserta didik pada era digital’ sekarang maka
pembel gjaran tidak hanya berpusat pada peserta didik tetapi juga harus ditekankan
pada pembelgaran yang berpihak kepada peserta didik. Sesuai dengan filosofi Ki
Hajar Dewantara yang mengatakan bahwa pembel ajaran harus disesuaikan dengan
kodrat anak, kodrat alam dan kodrat zaman.

Mendidik dan mengajar bukanlah ‘malpraktek” guru kepada peserta didik.
Mendidik dan mengajar tidak boleh dilakukan secara asal-asalan atau sembarang
kepada peserta didik di kelas. Mengapa demikian, karena seperti yang
diungkapkan-.oleh_Sadulloh (2015; Fikryah & Faiz;~2019) mengatakqn bahwa
seggla kegiétaq yang ~mendidik.~bukanlah perbuatan .yang dilékukan secara
ser;lbarangan karena menyangkut kehidupa;1 dén nasiﬁ anak manusi-a di masa
yang akan datang. Sehingga dalam pendidikan diharapkan ada perancangan yang
baik sebelum diberikan kepada peserta didik dan sesuai kaidah-kaidah ilmu

pendidikan sehingga tidak ada kesalahan atau malpraktek di dalamnya. Dengan



demikian pendidik harus memperhatikan bagaimana karakter peserta didik, gaya
belajar peserta didik, kesiapan peserta didik.

Dari hasil observas data dan wawancara tentang hasil belgjar peserta didik
di SMA Negeri 1 Uluan pada mata pelajaran biologi pada topik “Pewarisan Sifat”
pada dua tahun pelgaran terakhir yakni T.P. 2020/2021 dan T.P. 2021/2022,
perolehan nilai rata-rata hasil belgar biologi dapat dilihar pada tabel 1.1 berikut
ini :

Tabel 1.1. Perolehan Nila Ulangan Harian pada 2 Tahun Pembelgaran Terakhir
pada Topik Pelgjaran Pewarisan Sifat kelas X1 IPA SMA N 1 Uluan

Tahun Pelgjaran Nilai Jumlah Siswva | Pesentase (%)
2020/2021 <78 50 52,63 %
78-85 20 21,05 %
86— 92 15 15,79.%
93- 100 10 10,53 %
Jumlah 95 100
2021/2022 <78 58 55,76 %
78 -85 23 22,12 %
86— 92 14 13,46 %
93- 100 9 8,65 %
Jumlah 104 100

(Sumber: Penilaian Guru Mapel Biologi SMA Negeri 1 Uluan)

Deﬁgan memperhatikan Tabel 1.1. di atas hasil belgar mata pelgjaran
Bielogi pada. topik: Pewarisan Sifat untuk” dua  talun pembelajarap,' peneliti
mehemtkan bahwa hasT belgar héerta didik Ketas X1 TPASMA Negéri 1 Uuan
masih dominan di b@% nilal Kriteria Ketuntatasan Minimum (KKM). Kriteria
Ketuntasan Minimum Biologi pada topik Pewarisan Sifat adalah 78. Dengan
melihat tabel tersebut pada tahun pelgaran 2020/2021 adalah 52,63% (50 dari
antara 95 peserta didik) dan pada tahun pelgaran 2021/2022 adalah 55,76% (58

dari antara 104 peserta didik).



Menurut Wardiman (2001: 18) bahwa rendahnya hasil belgjar peserta
didik dalam ilmu eksakta karena proses pembelgaran kurang mendukung
pemahaman peserta didik, yaitu-terlalu banyak hafalan, hanya terpaku dari buku
panduan yang ada, dan ketidak sesuaian dengan.kebutuhan belgjar peserta didik.
Menurut hasil interview dengan guru biologi SMA Negeri 1 Uluan memang benar
bahwa hal tersebut terjadi disebabkan pembelgaran masih dirancang belum
pembelgjaran berdiferensiasi. Pembelgjaran sudah berpusat pada siswa dengan
model discovery learning namun media atau materi yang disajikan masih seragam
kepada peserta didik yakni berupa slide power point sgja. Kemungkinan karena
hal tersebut peserta didik belum mendapatkan kebutuhan belgjar yang beragam
sesuai pilihan'mereka.

Sehubungan ha tersebut di atas maka sangatlah perlu menerapkan
pembelgaran berdiferensias di kelas. Pembelgaran berdiferensiasi  artinya
pembelgaran yang didasarkan atas kebutuhan peserta didik. Kebutuhan yang
dimaksud adalah kebutuhan secara individu terkait minat belgjar, gaya belgar,
kesiapan peserta didik. Menurut Tomlinson (2000), Pembelgjaran berdiferensiasi
adal ahsisaha.yang menyesuaikan proses pembel gjaran-di-kelas untuk memenuhi
keputuhan bélaiar mdividu_.setiap-peserta’ didik.” Setiap-peseria didik memiliki
ga)-/a bel gjar | yang berbeda, bakat/minat yané bébwa @a belgjar yan.g bérbeda.
Oleh karena itu pendidik boleh menjadi fasilitator, motivator, mangjeria
pembembelgjaran yakni memfasilitasi, mengarahkan, membimbing, membantu,
memotivasi peserta didik agar dapat belgjar sesuai kebutuhan dan caranya

masing-masing. Pendidik akan memfasilitas peserta didik dengan keberagaman



tersebut hingga mereka dapat mengkonstrusikan ilmu pengetahuan yang mereka
dapatkan dengan cara mereka. Boleh dianalogikan juga bahwa peserta didik ibarat
tanaman yang beragam jenis, artinya bukan tanaman segjenis, seperti tanaman padi,
jagung, kacang dan lain lain. Kita depat mengetahui bahwa setigp tanaman
pastinya memiliki kebutuhan nutrisi, intensitas cahaya, air dan faktor internal-
eksternal lainnya. Selain kebutuhan tanaman tersebut, perawatannya juga masing-
masing berbeda. Demikian jugalah peserta didik yang memiliki kebutuhan belgjar
yang berbeda-beda. Jika boleh dianalogikan ibarat planet-planet pada tata surya
kita mulai* dari merkurius, venus, bumi, mars hingga planet neptunus. Maka
planet-planet tersebut adalah ibarat peserta didik. Planet-planet tersebut memiliki
kecepatan rotasi dan revolus yang berbeda satu sama lain. Demikianlah halnya
bahwa anak didik kita memiliki kecepatan yang berbeda-beda dalam memahami
materi pembelgaran. Peran pendidik sangatlah penting memahami hal ini dengan
tujuan agar mampu memfasilitasi pembelgaran yang berpihak dan berpusat
kepada peserta didik atau-‘different and student centre learning’

Mangsia adalah mahluk individu yang berbeda satu dengan yang lainnya
sebah kecepatan dan kebutuhannya berbeda-beda danhasili-akhirnya akan berbeda
pula, meéskipln' gurd dan’ mata petgarannya sama(Suwardi, 2016:21). Masing-
ma.si ng peserta didik memiliki. cara bdajar.yaﬁg khas.f Ada yang sul-<a menulis
semua penjelasan guru, ada yang lebih suka mendengarkan penjelasan guru, ada
yang cukup melihat tulisan dan mendengarkan penjelasan guru tanpa mau menulis
dibukunya. Ada yang hanya mau membuat coretan-coretan atau kode-kode

tertentu dan berbagai gaya belgjar lainnya. Menurut Rose dan Nicholl (dalam



Bukit & Istarani, 2015: 86-87) mengemukakan penelitian yang dilakukan oleh
Profesor Ken dan Dunn dari Universitas St. Jhon, di Jamaica, New Y ork, dan para
pakar pemograman linguistik -seperti Richard Bandler, Jhon Grinder, telah
mengidentifikasikan telah mengidentifikasi tiga gaya belgjar dan komunikasi yang
berbeda yaitu visual, audiotori dan kinestetik.

Peneliti ' melakukan observasi awa tentang gaya belgar peserta didik.
Berdasarkan pemetaan gaya belgjar peserta didik kepada peserta didik di SMA
Negeri 1 Uluan kelas X1l IPA pada T.P. 2022/2023 yang akan menjadi subjek
penelitian” yang dilakukan melaui tes online meaui website
https.//akupintar.id/tes-gaya-belgar. Data pemetaaan gaya belgar dihitung
berdasarkan skore tertinggi pada hasil tes. Hasilnya ditunjukkan dalam tabel
berikutini.

Tabel 1.2 Pemetaan Gaya Belgjar Peserta Didik Dengan Hasil Skore Tertinggi
siswakelas X11 IPA TP. 2022/2023

Jumlah Peserta GayaBelaar
No Kelas o
Didik Audiotori Visual Kinestetik
1 XII'1PA 1 32 0 2 30
2 XITIPA 2 - 36 0 7 29
NP3 |33 : if F 8 w T #v24
LT 70 &4 LA A P A AAA A
Pasentase| |/ |- 100% | | 0,9 % 1531% | “—74,78%

(Sumber: Data Tes Online Kelas Siswa Kelas X11 IPA SMA Negeri 1 Uluan)
Dari data diatas dapat dilihat bahwa gaya belgjar peserta didik paling
dominan adalah gaya belgar kinestetik yakni 74,78%, diikuti oleh gaya belgar

visual 15,31% dan yang laing rendah adalah gaya belgar audiotori yaitu 0,9%.



Oleh karena itu perlu penyesuaian media pembelgaran dilakukan oleh
guru/pendidik pada perbedaan gaya belgjar tersebut.

Oleh karena itu peneliti-mencari solusi._untuk mengatas masalah di atas
dengan mengembangkan media pembelgaran yang berdiferensiasi yaitu dengan
membuat media pembelgaran yang beragam pada google sites yang disesuaikan
dengan kebutuhan belgar peserta didik. Di dalam google sites harus memuat
media pembelgaran yang memfasilitas peserta didik yang memiliki kebutuhan
yang berbeda. Media yang memenuhi gaya belgar peserta didik yang audiotori,
visual dankinestetik. Menurut Kurniawan (2010) mengatakan google sites adalah
suatu flatferm yang dibuat oleh google. Google sites dapat dirancang sebagai
website sendiri atau costume website. Google sites masih merupakan website
yang masih kosong. Isi website ini dirancang sendiri oleh pemiliknya dan
mengatur siapa yang boleh mengakses, memperbaiki dan menggunakan secara
berkolaboras sesuai dengan izin dari s pemilik website. Di dalamnya banyak
fitur-fitur yang dapat digunakan untuk mendesain materi baik dalam bentuk teks,
dide, videq, link dari drive atau google apps lainnya. Ada empat kelebihan utama
dari tooels google sitesini, yang pertama adalah tidakberbayar atau gratis. Kedua,
mugjah diguhak_an oleh -para-pengguna dan 'dapat’ melakukan pékerjaan yang
siff;wtnya kolaboratif bersama pengguna Iainn;/a, ketiga, éoogle sites ir;i memiliki
penyimpanan online gratis sekitar 100 MB. Keempat, pencariannya mudah
dilakukan dengan google.

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya yakni pada penelitian

terdahulu hanya menggunakan google sites sebagai media pembel gjaran sgjatanpa



merancang apakah media tersebut sesuai dengan kebutuhan peserta didik atau
tidak. Husniah, R. (2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa media web
google sites memberikan dampak yang sangat baik terhadap peserta didik.
Berdasarkan hasil penilaian dan tanggapan yang diperoleh mengatakan media
yang dikembangkan dengan kategori sangat baik oleh validasi ahli media,
kategori baik hasil validasi oleh ahli materi, kategori sangat bark dari validasi oleh
praktisi/guru 1PA, kategori sangat praktis berdasarkan hasil” responden peserta
didik. Selanjutnya Salsibilla F. (2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
media pembel g aran berbasis web google sites sangat layak digunakan. Dari hasil
validasi materi mengatakan sangat layak dan respon peserta didik dan guru juga
memberikan respon dengan kategori sangat layak. Pada kedua penelitian tersebut
masih’ uji kelayakan google sites sebagai media pembelgaran dan belum
menyimpulkan ada peningkatan hasil belgar pada peserta didik setelah
menggunakan google sitestersebut.

Jika dilihat pada penelitian yang berkaitan dengan penerapan pembelgaran
berdiferens_iasi seperti pada pendlitian Astiti, K.A. (2021), dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa pembelgjaran berdiferensiasi-satah-satu pembelaja}ran yang
mepgakomodir kebutuhan peserta“didik dalam.-mewujudkan mérdeka belgjar.
Ha:sil uji validas dan praktisi menunjukkan- k&egori b;’:lik. Nilai yang-j diberikan
oleh hasil uji ahli materi adalah 83,8 dan hasil uji oleh ahli media diberikan nilai
80,8. Sementara hasil uji praktisi pada pendidik adalah 81,4 dan hasil uji praktisi
untuk peserta didik adalah 81,2. Pada saran penelitiannya direkomendasikan

menjadi referensi untuk melakukan pengembangan modul 1PA dengan tipe
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keterpaduan lainnya. Pada penelitian ini masih menggunakan modul dalam
pembelgaran berdiferensiasi dan masih menguji kelayakan modul tersebut dan
belum pada peningkatan hasil belgjar pesertadidik. Demikan juga pada penelitian
Ferlianti, S. (2022). Daam penditiannya.. menyimpulkan pembelgaran
berdiferensiasi dengan metode blended learning’s station ration merupakan salah
satu aternatif .pembelgjaran yang diterapkan pada mata pelgaran fisika
Pembelgjaran ini dismpulkan dapat mengakomodir, melayani .dan mengakui
keberagaman peserta didik sesuai dengan kebutuhan kesiapan, minat dan
preferensi ‘belgjar peserta didik. Kesimpulan penelitian ini menuliskan adanya
peningkatan hasil belgjar peserta didik antara sebelum dengan sesudah
menunjukkan N-Gain sebesar 0,54 dan termasuk dalam kategori sedang. Pada
penelitian ini menggunakan metode blended learning namun hasil belgjar peserta
didik masih kategori sedang dilihat dari N-gainnya.

Oleh karena itu penditi ingin. melakukan penelitian yang berjudul:
“Pengembangan Media Pembelajaran Berdiferensiasi-Menggunakan Google Sites
untuk Mer]ingkatkan Hasil Belajar Biologi”. Penelitian ini mengembangkan
google” sites. sebagai - flatform/website yang memenuhi pembelq'aran yang
berdlferensas dlmana isi.‘dari  google sites sesual dengan media pembelajaran
berdasarkan pemetaan gaya belajar (kebutuhan peserta didik) bukan sgja hanya
media yang dirancang memenuhi multimedia saga melainkan harus
memperhatikan mana porsi-pors media yang diminati dan dibutuhkan peserta

didik.
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B. Identifikas Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah

yang relevan dalam penelitian ini-adalah:

1. Masih rendahnya hasil belgjar siswa pada topik Pewarisan Sifat dua tahun
pel ajaran terakhir.

2. Pendidik masih melakukan pembelgjaran dengan konvensional.

3. Rendahnya hasil belgar karena pemilihan media pembelgaran yang belum
relevan dan belum memiliki variasi media

4. Pembelgiaran yang dilakukan oleh pendidik belum menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi atau pembelgjaran yang sesuai kebutuhan dari peserta didik
terutama pemilihan media belgjar.

5. Media pembelgaran website dengan menggunakan google sites belum pernah

dilakukan oleh pendidik.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarka_n uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah yang

relevan‘dengan penelitian.iini- adalah '

T Media yéng dikembangkan adalal” google' sites” pembelgjaran 7Bio|:ogi dalam
.bentuk media pembelajaran yang beragém 7untuk rﬁendukung pe-mbeleu'aran
yang menggunakan pembelgjaran yang berdiferensiasi.

2. Materi Pembelgjaran Biologi yang dikembangkan dilakukan pada topik

Pewarisan Sifat.
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3. Hasil belgar yang diukur hanya difokuskan pada kompetensi kognitif
(pengetahuan) pesertadidik kelas XI1 IPA SMA Negeri 1 Uluan.

4. Pelaksanaan pembel gjaran berdiferensiasi-dengan menggunakan google sites di
kelas dilakukan secara bersamaan tanpa ada pemisahan peserta didik sehingga

uji efektivitasnya digunakan dengan istrumen yang sama (tidak dibedakan).

D. . Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Apakah media pembelgjaran berdiferensias menggunakan google sites yang
dikembangkan layak digunakan dalam meningkatkan hasil belgjar biologi
pesertadidik kelas X1l IPA SMA Negeri 1 Uluan?

2. Apakah media pembelgaran berdiferensiasi menggunakan google sites yang
dikembangkan efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belgar Biologi

pesertadidik kelas X11'IPA SMA Negeri 1 Uluan?

E. Tujugn Penelitian
Adapun'yang.menjadi ‘tujuan penelitian adalah 7
11. Untuk mengetahui’.~kelayakan media.pembelajaran 7berdiferensiasi
: menggunakan ;google 'sites lyang di I;emi)angkar; layak diguna-kan dalam
meningkatkan hasil belgjar biologi peserta didik kelas X1l [PA SMA
Negeri 1 Uluan.
2. Untuk mengetahui keefektifan media pembelgaran berdiferensias

menggunakan google sites yang dikembangkan layak digunakan dalam
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meningkatkan hasil belgjar biologi peserta didik kelas X1l [PA SMA

Negeri 1 Uluan.

F. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini dibarapakan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis.
1. Manfaat teoritis

Secara teoritis diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan
guna meningkatkan kualitas pembelgjaran, khususnya tentang pembelajaran
berdiferensiasi pada diferensiasi media pada pembel gjaran sehingga meningkatkan
hasil belgjar peserta didik.
2. Manfaat praktis

a. Bagi sekolah, dapat menjadi bahan kepustakaan tentang pelaksanaan
pembel g aran dengan menggunakan media pembelajaran google sites.

b. Bagi guru, sebagal salah satu masukan atau referensi tambahan media
pembel g aran yang boleh ditiru, diterapkan dalam pembelgjaran di kelas.

C. Baqi peneliti lain, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
referenss _dan lebih memeperdalam hasit—dari--penelitian in{ dengan
menéam_bH populasi yang lebih besar dan dapat maqgembaﬁgka;w variabel -
variabél lain'yang berkaitan dengan .perﬁgembaﬁgan media pe-mbela'aran
menggunakan google sites.

d. Bagi peserta didik, lebih dapat meningkatkan hasil belgar dengan
menggunakan media pembelgaran google sites dalam pembelagjaran

berdiferensiasi.



